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ABSTRAK

Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa memegang peranan
sangat penting. Kurikulum bahasa Inggris 2004 mengamanahkan kompetensi
dasar menulis yang terdiri dari beberapa indikator. Namun siswa mengalami
kesulitan dalam menuangkan ide-ide mereka dalam bentuk tulisan. Hal ini
disebabkan karena: (1) siswa bingung darimana harus memulai, kurang bisa
mengorganisasikan ide, kekurangan kosakata, memiliki kebiasaan menerjemahkan
bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris; dan (2) pembimbing guru pada proses
pembelajaran menulis kurang diupayakan secara maksimal sehingga orientasi
penilaian lebih ditekankan pada hasil tulisan. Tujuan dari penelitian tindakan
kelas ini, adalah: (1) menganalisa penerapan strategi scaffolding pada proses
pembelajaran menulis simple present tense sederhana; dan (2) menganalisis
peningkatan kemampuan menulis simple present tense sederhana setelah
diterapkan strategi scaffolding. Objek Penelitian Tindakan Kelas adalah siswa
kelas VII-C SMP Negeri 15 Tasikmalaya Semester Ganjil Tahun Ajaran 2015-
2016 dan penelitian dilakukan dalam dua siklus pembelajaran menulis.Pada
pembelajaran menulis pada siklus | dengan tiga kali tatap muka pada penelitian
ini belum mencapai target seperti yang diharapkan baik dari sisi proses maupun
hasil akhir tulisan siswa. Pembelajaran menulis dilakukan kembali pada siklus 11
dengan empat kali tatap muka sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran
berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I. Penelitian ini dianggap
cukup, ketika evaluasi proses dan hasii pembelajaran menulis pada siklus Il
sudah mencapai hasil seperti yang ditargetkan pada perencanaan penelitian.
Upaya peningkatan intensitas pelaksanaan scaffolding menunjukkan peningkatan
sangat signifikan pada proses pembelajaran dan hasil akhir tulisan siswa pada
siklus 11 dibandingkan dengan proses dan hasil akhir tulisan pada siklus 1.Dengan
demikian, strategi scaffolding dalam pembelajaran menulis direkomendasikan
dapat diterapkan pada penulis pemula, dapat diterapkan pada kelas besar, sebagian
tahapan dapat dilakukan di luar kelas, dan juga mendorong tumbuhnya rasa kasih
sayang, kesabaran, keikhlasan dalam pembimbingan baik secara individual,
kelompok dan klasikal.

Kata Kunci: Strategi Scaffolding, Kemampuan Menulis, Simple Present Tense
Sederhana

PENDAHULUAN

Hakikat bahasa adalah alat untuk berkomunikasi secara lisan dan tulisan
komunikasi adalah upaya memahami dan mengungkapkan informasi, pikiran,
perasaan, serta mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan budaya dengan
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menggunakan bahasa (Diknas, 2004). Kemampuan berkomunikasi dalam

pengertian yang utuh adalah menghasilkan tulisan, kalimat yang direalisasikan

dalam empat keterampilan berbahasa, yakni mendengarkan (listening), berbicara

(speaking), membaca (reading), dan menulis (writing). Keempat keterampilan

inilah yang digunakan untuk menanggapi atau menciptakan wacana kehidupan

bermasyarakat.

Menulis membuat kalimat salah satu keterampilan berbahasa memegang
peranan sangat penting, karena dengan menulis seseorang dapat berkomunikasi
dengan orang lain yang tidak berada langsung dihadapannya. Selain itu menulis
atau membuat kalimat adalah salah satu cara mengekspresikan pengalaman yang
bermakna baik untuk din sendiri maupun orang lain. Kurikulum 2004 pelajaran
bahasa Inggris untuk jenjang SMP mengamanahkan standar kompetensi bahan
kajian menulis pada kemampuan mengungkapkan berbagai makna (interpersonal,
ideasional dan tekstual) dalam berbagai tulisan yang memiliki tujuan komunikatif,
struktur dan kebahasaan tertentu.

Dari standar kompetensi bahan kajian di atas, mengerucut menjadi
kompetensi dasar menulis yang harus dikuasai oleh siswa kelas VII C, yakni
kemampuan mengungkapkan berbagai makna dengan langkah-langkah
pengembangan yang benar dalam suatu kalimat sederhana menghasilkan suatu
kalimat Simple Present Tense sederhana merupakan salah satu indikator
keberhasilan pembelajaran menulis.

Dalam proses belajar mengajar bahasa Inggris, guru tidak dapat mengajar
kemampuan membaca, menulis, mendengar dan berbicara secara terpisah, artinya
kemampuan-kemampuan ini harus disajikan dalam satu kesatuan yang utuh. Tata
bahasa tidak boleh disajikan secara terpisah dari keempat unsur kecakapan
tersebut, materi ini harus mendapatkan penekanan dari guru, karena materi ini
sangat berpengaruh terhadap benar tidaknya tutur bahasa, menguasai tata bahasa
atau grammar berarti kita menguasai bahasa yang disepakati di masyarakat
penutur asli.

Alwasilah (1985) mengatakan "A standard language can tentatively be
defined as a coded form of language accepted by and serving as a model for a
large speech community"” artinya, bahasa standar dapat dianggap sebagai bentuk
bahasa yang sudah disepakati sebagai model bagi masyarakat luas.

Pada implementasinya, untuk mencapai indikator yang telah ditetapkan,
banyak siswa mengalami kesulitan untuk menuangkan ide-ide mereka dalam
membuat kalimat. Hal ini disebabkan Simple Present Tense mempunyai berbagai
aturan dalam penyusunan auxalary verbs dan full verbs. Berdasarkan kenyataan di
atas, siswa kelas VII C SMP Negeri 15 Tasikmalaya, terdapat masalah utama
dalam pembelajaran menulis, yaitu :

1. Siswa mengalami kebingungan darimana harus memulai menulis, kurang bisa
mengorganisasikan ide-idenya dengan baik, kurangnya kosa kata yang
dimiliki dan kebiasaan menterjemahkan bahasa Indonesia ke dalam bahasa
Inggris.

2. Bimbingan guru dalam proses pembelajaran menulis siswa masih rendah. Guru
lebih banyak menuntut siswa untuk menghasilkan sebuah tulisan tanpa adanya
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proses pembimbingan guru secara sistematis, dan penilaian dilakukan lebih
menekankan pada produk akhir tulisan siswa.

Kurikulum 2004 untuk mata pelajaran bahasa Inggris menawarkan altematif
pembelajaran bahasa dengan model kompetensi komunikatif (communicative
competence). Dengan model ini, pembelajaran Bahasa Inggris dimulai dari ragam
bahasa lisan menuju ragam bahasa tulisan. Pada masingmasing ragam bahasa
tersebut, pembelajaran melalui empat tahapan yaitu: (a) building knowledge of
field, (b) modeling of texs, (c) joint contruction of texs, dan (d) independent
contruction of texs. Pengalaman dan implementasi model ini pada pembelajaran
Simple Present Tense, ragam bahasa tulis yang dihasilkan siswa belum sesuai
dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan bimbingan gum belum maksimal
selama proses pembelajaran menulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di kelas VII C SMP Negeri 15 Tasikmalaya pada
semester ganjil tahun pelajaran 2015-2016, dengan jumlah siswa 25 orang terdiri dan
15 siswa laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. SMP Negeri 15 Tasikmalaya
berlokasi di Kecamatan Tamansari. Kriteria keberhasilan pada penelitian ini
dititikberatkan pada dua aspek yaitu aspek proses dan aspek hasil. Pada aspek
proses keberhasilan dilihat dari kinerja profesional guru dalam menerapkan
strategi scaffolding pada pembelajaran menulis, keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran dan perkembangan kemampuan menulis siswa melalui strategi
scaffolding mulai proses prewritting, drafting, revising. Sedangkan aspek hasil
keberhasilan dilihat dari nilai akhir hasil tulisan siswa dimana 75% data penilaian
diambil dari dua jenis data, yaitu: (1) data tentang proses pembelajaran writting
melalui strategi scaffolding; dan (2) data hasil tulisan siswa. Masing-masing dari
kedua jenis data tersebut dianalisis dengan cara yang berbeda.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Proses Pembelajaran Bahasa Inggris pada Materi Simple
Present Tense dengan Menggunakan Strategi scaffolding

Berdasarkan hasil penelitian, peningkatan proses pembelajaran Bahasa
Inggris dalam menulis kalimat simple present tense sederhana di kelas VII-C
SMP Negeri 15 Tasikmalaya dengan menggunakan strategi scaffolding, disajikan
pada Tabel 1 dan Gambar 1.

Tabel 1 Peningkatan Proses Pembelajaran

No Kegiatan Guru Skor
Siklus 1 Siklus 2

1 | Menggali pengetahuan siswa tentang Simple 2 3
Present Tense dengan melakukan tanya jawab

2 | Membimbing siswa cara penggunaan tense 3 4
Simple Present Tense

3 | Memberi kesempatan siswa berlatih 2 4
menerapkan Simple Present Tense
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4 | Mengembangkan kosa kata siswa yang 3 4
berhubungan dengan Simple Present Tense
yang akan dibahas

5 | Memberi post test tentang Simple Present 2 3
Tense
Jumlah 12 18
Rata-rata 2.4 3,6

Peningkatan proses pembelajaran Bahasa Inggris dalam menulis kalimat
simple present tense sederhana di kelas VII-C SMP Negeri 15 Tasikmalaya
dengan menggunakan strategi scaffolding pada  siklus | dan siklus I,
sebagaimana disajikan pada Tabel 1 di atas secara visual dapat digambarkan
dalam Gambar 1.
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Gambar 1 Grafik Peningkatan Proses Pembelajaran

Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa proses pembelajaran
Bahasa Inggris dalam menulis kalimat simple present tense sederhana di kelas
VII-C SMP Negeri 15 Tasikmalaya dengan menggunakan strategi scaffolding
menunjukkan peningkatan dari siklus ke siklus. Hal ini terlihat dengan
peningkatan rata-rata skor dari siklus | dengan rata-rata nilai 2,4 atau 60%. Proses
pembelajaran makin meningkat pada siklus Il dengan peningkatan rata-rata skor
menjadi 3,6 atau 90% dengan kata lain meningkat 1,2 atau 30%. Hal tersebut
membuktikan bahwa: “proses pembelajaran menulis kalimat simple present tense
sederhana dengan menggunakan strategi scaffolding meningkat”.

Peningkatan Aktivitas Siswa dengan Menggunakan Strategi scaffolding
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan akivitas siswa pada pembelajaran
Bahasa Inggris dalam menulis kalimat simple present tense sederhana di kelas
VII-C SMP Negeri 15 dengan menggunakan strategi scaffolding pada siklus |
dan siklus Il disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 2.
Tabel 2 Peningkatan Aktifitas Siswa

: Siklus | Siklus Il
No Indikator Jumlah | % Jumlah %
1 | Menjawab 21 57 30 81
2 | Menganalisis 25 67,5 32.5 87,5
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3 | Bekerjasama 17 46 36.5 77
4 | presentasi 11 30 15 67,5
5 | Menyimpulkan 18 48,5 30 81
Jumlah score 92 249 154 394
Rata-rata 18.4 49.8 30,8 78.8
Presentase 50 79

Peningkatan aktivitas siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris dalam
menulis kalimat simple present tense sederhana di kelas VII-C SMP Negeri 15
Tasikmalaya dengan menggunakan Strategi scaffolding pada siklus I dan siklus |1,
sebagaimana disajikan pada Tabel 2 di atas, secara Visual dapat disajikan dalam
Gambar 2.
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Gambar 2 Grafik Peningkatan Aktivitas Siswa

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada
pembelajaran Bahasa Inggris dalam menulis kalimat simple present tense
sederhana di kelas VII-C SMP Negeri 15 Tasikmalaya dengan menggunakan
strategi scaffolding menunjukkan peningkatan dari siklus ke siklus. Hal ini
terlihat dengan peningkatan rata-rata skor pada  Aktivitas siswa dalam
pembelajaran meningkat pada siklus Il dengan peningkatan rata-rata menjadi
18,4 atau dengan kata lain meningkat 12,4 atau 79% .Hal ini membuktikan
bahwa”proes pembelajaran menulis kalimat simple present tense sederhana
dengan menggunakan strategi scaffolding dapat meningkatkan aktivitas siswa

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Model Strategi
Scaffolding

Berdasarkan data  gambaran peningkatan hasil belajar  siswa pada
pembelajaran Bahasa Inggris dalam menulis kalimat simple present tense
sederhana di kelas VII-C SMP Negeri 15 Tasikmalaya dengan menggunakan
strategi scaffolding pada pra tindakan, siklus 1 dan siklus 2 disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3 Peningkatan Nilai Siswa

. Nilali
No Nama Siswa =5 Siidus | Sikius 1 Siklus 2
1 Aah Bariah 65 70 80
2 Ade Nurfalah 50 55 80
3 Ade Wahab 80 90 100
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4 | Ali lrawan 75 80 95
5 | Alisya Putri R 80 90 100
6 | Daris 60 80 95
7 Deri Abdul Salim 85 70 70
8 | Endang N 80 70 85
9 Herdi Maulina 65 70 80
10 | Hikmah Nazar 80 75 90
11 | Intan Maulia 60 75 85
12 | Intan Sukma Dewi 45 80 90
13 | Muh Zulpikoor 40 80 90
14 | Nanang Fajar Sidik 75 75 90
15 | Randi Oktapiana 80 55 90
16 | Risa Lestari 65 65 75
17 | Rizky Maulana 25 75 100
18 | Septianeu Tri D 55 65 80
19 | Siti Nurmaya 85 75 90
20 | Surya Argiana 80 75 95
21 | Vieta Dewi S 45 80 95
22 | Zenal Abidin 80 85 95
23 | Rafi Nurdiansyah 65 65 75
24 | Ana Nur Noviana 75 80 95
25 | Rully tanasa 85 80 85
Jumlah 1745 1895 2130
Rata-rata 67,11 75.80 85,11

Peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bahasa Inggris dalam
menulis kalimat simple present tense sederhana di kelas VII-C SMP Negeri 15
Tasikmalaya dengan menggunakan Strategi scaffolding pada pra siklus, siklus 1
dan siklus 2, sebagaimana disajikan pada Tabel 3 di atas, secara visual dapat
dijelaskan dalam Gambar 3.
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Gambar 3 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Berdasarkan data di atas, menunjukan bahwa hasil belajar siswa pada
pembelajaran Bahasa Inggris dalam menulis kalimat simple present tense
sederhana di kelas VII-C SMP Negeri 15 Tasikmalaya dengan menggunakan
strategi scaffolding menunjukan peningkatan dari siklus ke siklus. Hal ini terlihat
dengan peningkatan rata-rata nilai dari 57,00 pada pra tindakan menjadi 69,26
pada siklus 1 atau dengan kata lain hasil belajar siswa meningkat 12,26 dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran makin meningkat pada siklus 2 dengan
peningkatan rata-rata menjadi 82,96 atau dengan kata lain meningkat 13,7. Hal
tersebut membuktikan bahwa “proses pembelajaran dalam menulis kalimat
simple present tense sederhana dengan menggunakan strategi scaffolding dapat
meningkatkan hasil belajar siswa”

SIMPULAN

Berdasarkan hasil implementasi pembelajaran writing melalui strategi
scaffolding dalam dua siklus penulisan tindakan kelas ini, dapat disimpulkan hal--
hal sebagai berikut :

1. Jenis kalimat yang dipelajari adalah simple present tense, oleh karena itu
seluruh proses pembelajaran diarahkan pada hal-hal yang dibutuhkan untuk
menguasai kalimat simple present tense baik dan sisi tujuan komunikatif
kalimat, struktur kalimat maupun leksi kogramatika yang diperlukan;

2. Tahap pemodalan membuat siswa pada penguasaan simple tense, melalui
proses diskusi dan tanya jawab sampai dapat menggunakannya dalam
grammar dengan benar. Selain itu siswa diperkaya dengan kosakata yang
berhubungan tenses yang akan dibahas dalam mempelajari simple present
tense;

3. Tahap pemodelan adalah saat dimana guru memberi contoh kalimat simple
present tense untuk dianalisa bersama-sama sehingga siswa memahami tujuan
komunikatif, struktur, maupun leksigramatika kalimat simple present tense.
Pemahaman tersebut diperdalam dengan menganalisis kalimat dalam kelompok
dan mempresentasikan hasil analisa kelompok di depan kelas;

4. Proses menulis diawali dengan penjelasan guru tentang apa yang diharapkan
dapat dihasilkan oleh siswa. Siswa diberi kesempatan untuk membuat draft
kalimat simple present tense yang jelas serta struktur juga grammarnya yang
jelas. Pada tahap ini, proses pembimbingan menulis dimulai, dan jika sudah
siap, dilanjutkan pada tahap membuat kalimat Simple Present Tense
sederhana. Guru dapat membimbing siswa dengan memeriksa apakah draft
kalimat simple present tense yang dihasilkan siswa sudah memenuhi kaidah-
kaidah penulisan kalimat simple present tense yang benar. Proses
pembimbingan guru dilanjutkan pada tahap revising, dimana siswa
memperbaiki kesalahan-kesalahan yang terdapat pada penulisan draft dan sisi
struktur kalimat dan leksikogramatika kalimat yang meliputi ketepatan
penggunaan grammar. Setelah proses revising dilanjutkan dengan tahap
koreksi oleh siswa itu sendiri, kemudian oleh teman sebangku. Setelah selesai
dilanjutkan dengan pembacaan kalimat simple present tense di depan kelas
dan pemberian ilustrasi pada tulisan siswa. Karya siswa yang baik dapat
memotivasi siswa yang lain dan siswa diberi penghargaan dengan tepuk
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tangan; dan

5. Implementasi pembelajaran writting melalui strategi scaffolding memberikan
makna bahwa proses pembimbingan guru yang efektif dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menghasilkan kalimat. Siswa memiliki motivasi yang
tinggi dan aktif terlibat pada seluruh proses pembelajaran writting mulai dari
tahap pemodalan, pemodelan, drafting, revising.
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